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ABSTRAK 

Agustin, Icke. 2020. Uji Fitokimia Pada Daun Tumbuhan Bidara (Ziziphus spina-

christi L.) Sebagai Tumbuhan Obat. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Dr. 

Yetty Hastiana, M.Si., (II) Sapta Handaiyani, S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci: Uji Kadar, Fitokimia, Tumbuhan Bidara (Ziziphus spina-christi L.), 

Metabolit Sekunder 

 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah daun bidara 

(Ziziphus spina-christi L.). Senyawa metabolit sekunder tersebut antara lain 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan steroid. Tujuan penelitian ini: Untuk 

mengetahui kadar fitokimia daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dilakukan secara analisa univariate. Hasil dan simpulan menunjukkan 

bahwa daun bidara terdapat senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid 

mengahsilkan kadar sebanyak 3,030%, alkaloid menghasilkan kadar sebanyak 

23,537%, saponin menghasilkan kadar sebanyak 5,5307, tanin menghasilkan kadar 

sebanyak 0,0933 dan steroid menghasilkan kadar sebnyak 3,494%. Dari kelima 

senyawa tersebut senyawa paling tinggi yang berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu 

senyawa alkaloid menghasilkan kadar sebanyak 23,537%, dan senyawa yang paling 

rendah berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu tanin menghasilkan kadar sebanyak 

0,0933%. Harapan kedepan dari senyawa yang telah diteliti ini yaitu agar digunakan 

sebagai obat herbal oleh masyarakat dan sebagai referensi untuk peneliti lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRACK 

Agustin, Icke. 2020. Phytocheminal Test of Bidara Plants (Ziziphus spina-christi L.) 

as Medicinal Plants. Thesis, Biology Education Study Program, Undergraduate 

Program (S1), Faculty of Teacher Training and Education. Advisor (I) Dr. Yetty 

Hastiana, M.Si., (II) Sapta Handaiyani S.Pd., M.Pd. 

 

Key words: Level Test, Phytochemicals, Plant Bidara (Ziziphus spina-christi L.), 

Secondary Metabolites 

 

One of the plants that can be used as tradisional medicine is the leaves of bidara 

(Ziziphus spina-christi L.). These secondary metabolit compounds include 

flavonoids, alkaloids, saponins, tannis and steroids. The puspose of this study: To 

determine the phytochemical levels of Arabic bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) 

so that they can be used as medicine. This research uses desctiptive quantitative 

method and is carried out by univariate analysis. The results and conclusions show 

that the leaves of bidara contain secondary metabolites, including flavonoids that 

produce levels of 3,030%, alkaloids produce levels of 23,537%, saponins produce 

levels of 5,5307%, tannis produce levels of 0,0933% and steroid produce levels of 

3,494%. Of the five compounds, the highest compound had the potensial for medical 

plants, namely alkaloid compounds producing levels of 23,537%, and the lowest 

compounds having the potensial for medicinal plants, namely tannis, which produced 

levels of 0,0933%. The hope in the future of the compounds that have been 

researched is that they are used as herbal medicines by the public and as a reference 

for other researchers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Bidara Arab secara ilmiah dikenal dengan Ziziphus spina-christi L, atau dikenal 

sebagai Christ’s Thorn Jujube (bidara mahkota duri Kristus) adalah sejenis pohon 

kecil yang selalu hijau. Di Indonesia tanaman ini banyak tumbuh di Sumbawa (Nusa 

Tenggara Barat) dan memiliki sebutan berbeda-beda di setiap daerah, misalnya orang 

yang tinggal di pulau jawa menyebutnya Widara dan madura disebut jugol (Maulana, 

2018). 

Tanaman ini berasal dari Timur Tengah dan telah menyebar di wilayah Tropik 

dan sub tropik, termasuk Asia Tenggara. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan 

berbagai kondisi. Bidara arab juga bayak digunakan Tradisional Chinese Medicine 

untuk mengobati berbagai penyakit seperti gangguan pencernaan, keluhan hati, 

obesitas, masalah kemih, diabetes, infeksi kulit, hilangnya nafsu makan, demam, 

faringitis, bronkritis, anemia, diare insomnia dan kanker. Tumbuhan yang baik dalam 

hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup termasuk tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai pengobatan (Nugrahawati, 2016). 

Bidara Arab atau Z. sphina-christi L. merupakan tanaman yang memiliki 

potensi dalam industri obat tradisional. Bagian daun dari tanaman ini diketahui 

memiliki aktivitas antimikroba yang efektif terhadap beberapa bakteri seperti 

Escherichia coli, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 

typimurum, Proteus merabilis, Klebsiella pneumonia, Enterobacter spp, 

Acinetobacter, Serratia spp, Staphylococcus aureus, Staphylococcus saprophytycus, 
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Streptococcus pyogenes, dan di samping itu, tanaman ini juga memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans, Trichophyton rubrum, Trichophyton 

mentagaphytes, Microsporum canis, dan Aspergillus fumigatus. Senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan saponin dalam ekstrak daun 

bidara yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Darusman & Fakih, 2020). 

Tanaman Bidara memiliki kandungan fenolat atau flavonoid yang kaya akan 

manfaat. Senyawa fenolat adalah senyawa yang mengandung satu atau lebih gugus 

hidroksil. Daun bidara yang kaya akan kandungan senyawa golongan fenolat, 

berkhasiat antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan 

mencegah timbulnya tumor. Bidara berkhasiat untuk melindungi sel DNA manusia 

yang disebabkan oleh kerusakan dari radiasi actinic (Dhuha, Haeria, & Putri, 2019). 

Berdasarkan survei di lapangan pada tanggal 18 maret 2020 yang dilakukan 

kepada masyarakat di lokasi Lorong Sentosa, Kelurahan Sentosa, Kecamatan 

Seberang Ulu II, Kota Palembang. Diperoleh hasil wawancara bahwa data tentang 

pengetahuan masyarakat terhadap manfaat daun bidara antara lain menurut beberapa 

masyarakat yang bernama Lukman, Bamang, dan Santi sebagai obat kesurupan, obat 

ruqiyah dan untuk memandikan mayat, menurut salah satu bidan yang ada di lokasi 

sentosa tersebut yaitu ibu Yeni mengatakan bahwa pada daunnya belum mengetahui 

untuk obat sebagai apa, hanya saja masyarakat disekitar ini kebanyakan 

menggunakan obat sebagai obat ruqiyah dan memandikan mayat, menurut Lukman 

salah satu masyarakat sebut orang yang sering menggunakan daunnya untuk 

memandikan mayat, akan tetapi ibu Yeni mengetahui dari beberapa pasiennya bidara 

biasanya digunakan pada buahnya untuk teh khasiatnya untuk menambah stamina 
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atau menyehatkan tubuh, tetapi ibu Yeni belum mengetahui juga spesifikasinya dari 

kandungan-kandungan yang terdapat di dalam daun bidara maupun buahnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat belum mengetahui tentang apa saja kandungan 

senyawa yang terdapat pada daun bidara.  

Pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan yang berkhasiat obat berdasarkan 

pada pengalaman dan keterampilan yang turun temurun diwariskan dari satu generasi 

ke generasi selanjutnya, masyarakat awam di lokasi sentosa ini hanya mengetahui 

daunnya saja yang dimanfaatkan dan juga biasa digunakan sebagai obat tersebut, 

masyarakat disana juga tidak mengetahui khasiat khusus yang biasa dijadikan obat 

untuk berbagai penyakit. Hal ini selaras dengan penelitian Ashri (2016) Secara 

empiris daun bidara sering digunakan masyarakat Indonesia sebagai pengawet mayat. 

Dengan cara yaitu air dicampur dengan daun bidara ketika memandikan jenazah yang 

berfungsi untuk menghilangkan najis dari tubuh mayat. Hal ini menunjukkan adanya 

kepercayaan masyarakat awam tentang daun bidara yang dapat memberikan efek 

sebagai antibakteri. 

Seiring dengan semakin rendahnya kesadaran masyarakat akan penggunaan 

tumbuhan sebagai obat yang ada di sekitarnya, etnobotani dianggap mencangkup 

semua studi yang menyangkut hubungan timbal balik antara tanaman dan masyarakat, 

Dokumentasi dari hasil penelitian etnobotani pada akhirnya menjadi alat komunikasi 

dan pengetahuan bagi masyarakat – masyarakat awam (Veriana, 2014). 

Menurut Maulana (2018) menyatakan bahwa etnobotani dapat digunakan 

sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat 

tradisional yang telah menggunakan berbagai macam tumbuhan untuk menunjang 
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kehidupannya. Etnobotani secara harfiah berarti ilmu mengkaji pengetahuan botani 

masyarakat lokal atau tradisional. Pada analisis fitokimia ini didasarkan karena 

pengetahuan orang belum banyak mengetahui kandungan metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh daun bidara. Menurut Khotimah (2016) kadar metabolit sekunder 

meliputi kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tanin.  

Salah satu metode yang digunakan untuk mencari dan menemukan senyawa 

bioaktif adalah pendekatan fitofarmakologi (Phytopharmacologic approaches), 

dengan skrining fitokimia (Phytopharmacologic screening approaches). Skrinning 

fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung 

dalam tanaman yang diteliti (Maulana, 2018). 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan senyawa metabolit sekunder tentang 

uji aktivitas dan identifikasi senyawa kimia menurut penelitian Putri (2017) senyawa 

utama yang terkandung dalam tanaman bidara arab yaitu flavonoid, alkaloid, 

triterpenoid, saponin, lipid dan protein. Daunnya diketahui mengandung betulinik, 

asam seanotik, berbagai senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid. 

Berdsarkan penelitian Kusriani (2015) diketahui bahwa ekstrak daun bidara arab 

dengan pelarut etanol mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kunion, dan 

steroid/triterpenoid. Penelitian Safrudin (2018) melaporkan bahwa terdapat senyawa 

dari hasil uji fitokimia pada ekstrak daun bidara menemukan adanya senyawa 

alkaloid, steroid, saponin, tanin. Masyarakat memanfaatkan tanaman obat tanpa 

mengetahui kandungan kimia sehingga dosis pemakaian mengandalkan perkiraan. 
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Hal ini menjadi penting mengetahui kandungan fitokimia lalu dianalisis untuk 

menemukan senyawa dan kadar di bidang farmakologi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang hanya menentukan ada atau tidaknya 

senyawa metabolit sekunder tersebut. Peneliti ingin melakukan uji kadar fitokimia 

untuk menentukan kadar senyawa metabolit sekunder yang dapat bermanfaat sebagai 

obat dari daun tumbuhan bidara Z. spina-christi L. Penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan dari serangkaian penelitian etnobotani yang dilakukan di suatu 

daerah sumatera selatan. Untuk itu perlu adanya penelitian tentang “Uji Kadar 

Fitokimia Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L.) Sebagai Tumbuhan Obat.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kadar fitokimia (alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin) 

pada daun bidara arab (Z. spina-christi L) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui kadar fitokimia (alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin) 

pada daun bidara arab (Z. spina-christi L.) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang kandungan fitokimia daun bidara arab (Z. 

spina-christi L.) sehingga dapat diketahui oleh masyarakat. 
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2. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan tentang manfaat kandungan fitokimia serta kadar pada 

daun bidara arab (Z. spina-christi L.) sehingga bias dimanfaatkan sebagai 

obat 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Uji Ftokimia daun Bidara (Z. spina-christi L.)  

2. Keterbatasan Penelitian 

1) Parameter yang diamati adalah kandungan kimia atau metabolit sekunder 

yaitu Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, dan Steroid. 

2) Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

3) Pengambilan sampel daun bidara di sentosa 13 Ulu Plaju Palembang. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Alkaloid di uji menggunakan preaksi Mayer, Wegner dan Dragendorff, 

dalam tabung reaksi yang menentukan atau mendeteksi larutan alkaloid. 

Rekasi positif atau ada tidaknya senyawa tersebut ditandai dengan adanya 

endapan putih atau kekuningan, merah kehitaman dan orange. 

2. Alkaloid dapat di ukur dengan menggunakan metode kolometri dan alat 

spektofotometri UV-VIS, apabila terbentuk warna jingga, merah atau 

kuning menunjukkan adanya flavonoid. 
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3. Saponin dapat dideteksi dengan uji busa dalam air panas, busa yang stabil 

akan terus terlihat dan tidak hilang pada penambahan 1 tetes HCI 2 N 

menunjukkan adanya saponin. 

4. Saponin dapat diukur dengan cara diekstrak dengan menggunakan metode 

kolometri dan menggunakan alat Spektofotometri UV – VIS.  

5. Tanin dapat diukur menggunakan reagen besi (III) klorida (FeCl3) jika 

larutan tanin berwarba biru atau hitam menunjukkan adanya tanin. 

6. Tumbuhan Obat Merupakan bagian tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai obat yaitu pada daunnya bidara, tumbuhan obat adalah tumbuhan 

yang diekstraksi yang mana ekstrak tumbuhan tersebut digunakan sebagai 

obat. 
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